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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat kekerapan guru menggunakan level inkuiri dalam
pembelajaran IPA di sekolah; 2) level inkuiri yang dominan digunakan guru dalam pembelajaran di kelas.
Populasi adalah guru IPA SMP di Pulau Flores dan Lembata dengan sampel diperoleh secara acak dengan
jumlah 140 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan menggunakan google form.
Instrumen penelitian menggunakan skala likert berjumlah 27 butir, yang terdiri atas 9 butir untuk masing-
masing level inkuiri. Analisis deskriptif digunakan untuk tingkat kekerapan level inkuiri dan analisis faktor
digunakan untuk menentukan inkuiri yang dominan digunakan guru dalam pembelajaran IPA di kelas. Hasil
penelitian menunjukkan 1) Tingkat kekerapan guru menggunakan prinsip inkuiri dalam pembelajaran IPA di
kelas adalah selalu menerapkan untuk structured inquiry (4,23), biasa menerapkan untuk guided inquiry (4,10)
dan biasa menerapak untuk open inquiry (3,83); 2) Structured inquiry merupakan faktor dominan bagi guru
dalam menerapkan pembelajaran IPA di kelas dengan kontribusi sebesar 74,291%.

Kata Kunci: structured inquiry, guided inquiry, open inquiry, analisis faktor.

Abstract

This study aims to determine: 1) the level of frequency of using the level of inquiry in science learning in
schools; 2) the dominant level of inquiry used by the teacher in classroom learning. The population is junior
high school science teachers on the islands of Flores and Lembata with a random sample of 140 people.
Collecting data using a questionnaire distributed via google form. The research instrument amounted to 27
items and used a Likert scale. Descriptive analysis was used for the level of frequency of the inquiry level and
factor analysis was used to determine the dominant inquiry used by the teacher in teaching science in the
classroom. The results of the study show 1) The level of frequency with which teachers use the principle of
inquiry in science learning in the classroom is that they always apply structured inquiry (4.23), usually apply
to guided inquiry (4.10) and usually apply to open inquiry (3.83); 2) Structured inquiry is the dominant factor
for teachers in implementing science learning in the classroom with a contribution of 74.291%.

Keywords: structured inquiry, guided inquiry, open inquiry, factor analysis.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sains di sekolah identik dengan aktivitas inkuiri dalam menemukan jawaban atas
pertanyaan. Aktivitas inkuiri menjadi Kkaraktristik utama pembelajaran sains di sekolah menengah yang
membutuhkan seorang guru terampil yang dapat mengembangkan suatu lingkungan belajar untuk dapat
menstimulasi sifat ingin tahu siswa dan keinginannya untuk menyelidiki. Aktivitas utama dalam inkuiri ini
adalah mengidentifikasi permasalahan, mengajukan pertanyaan, dan menemukan jawaban. Implementasi
ketiga aktivitas ini membutuhkan beberapa keterampilan utama yaitu berpikir kritis (critical thinking),
kolaborasi (collaborative), komunikasi (communication), dan berpikir kreatif (creative thinking) atau dikenal
4C’s Skills. Keterampilan 4C ini tercakup dalam dua komponen utama yaitu way of thinking dan way of
working dan menjadi bagian dari keterampilan yang dibutuhkan abad 21. Keempat keterampilan ini
dikembangkan untuk mendukung empat pilar pendidikan yakni learning to know, learning to do, learning to
live together, dan learning to be.

Menurut Chiapetta et al. (1991), sains merupakan kumpulan pengetahuan (a body of knowledge) hasil
dari cara berpikir (a way of thinking) melalui proses penyelidikan (a way of investigation) (Ristina et al.,
2019). Proses penyelidikan ini menjadi dasar bagi ilmuwan dalam bekerja untuk menemukan apa yang
menjadi pertanyaan terhadap suatu permasalahan hasil observasi. Proses menemukan ini dikenal sebagai
inkuri yakni aktivitas terstruktur, logis, dan bertahap dalam melakukan peneyelidikan ilmiah. Aktivitas inkuiri
ini kemudian digunakan dalam dunia pendidikan yang dikenal inquiry based-learning (IBL).

IBL adalah proses dimana siswa merumuskan pertanyaan, melakukan penyelidikan untuk memperoleh
jawaban, membangun pemahaman, arti, pengertian baru, dan kemudian mengkomunikasikan kepada yang lain
(Alberta, 2004). Pengaruh IBL terhadap empat keterampilan seperti keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), berpikir kreatif, komunikatif, dan kolaboratif telah banyak diteliti.

Critical thinking merupakan hal paling utama dalam inquiri sebab inti critical thinking adalah
interpretasi, analysis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri (self-regulation) (Facione, 2011).
Aktivitas memberi penjelasan yang didasarkan gagasan atau fenomena yang dipelajari indikator utama dalam
berpikir kritis. Hasil penelitian Duran menunjukkan pendekatan IBL mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa (Duran & Dékme, 2016).

IBL juga bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti creative thinking.
Creative thinking memungkinkan seseorang berimajinasi untuk mengasilkan sesuatu yang baru (Erdogan,
2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa IBL dapat mengembangkan keterampilan kreatif siswa
(Rodriguez et al., 2019). Guru yang dapat mencontohkan cara berpikir kreatif, bermain-main dengan konten,
dan mengekspresikan ide-idenya, akan menghasilkan siswa yang kreatif. Cara guru dalam mengembangkan
kreativitas dalam kelas yakni melalui penerapan metode baru dalam pembelajaran, mengekspresikan
kemampuan kreatif dalam kelas, dan mengembangkan kreativitas siswa.

IBL dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa (Rodriguez et al., 2019), karena siswa
didorong untuk mendengar, mencatat, berdiskusi dan berargumentasi dengan siswa lainnya. Hal yang sama
juga dikemukakan oleh Duran bahwa IBL dapat meningkatkan kompetensi komunikasi siswa (Duran, 2014).
Keteampilan komunikasi ini merupakan salah satu komponen utama dalam literasi sains karena dengan
kemampuan komunikasi seorang siswa dapat memahami hakikat sains dan memberi argumentasi secara
ilmiah pemahamannya (Baker et al., 2009). Selama proses pembelajaran menggunakan IBL, guru mendorong
siswa berpartisipasi dan berkolaborasi bersama teman-temannya (Lopes et al., 2018). Kolaborasi kelompok
siswa yang tepat mencakup bekerja bersama dalam menyelesaikan masalah, memeriksa ulang secara bersama
asumsi secara kritis, menguraikan materi bersama teman, dan terlibat dalam umpan balik (Kuech, 2004).

Ada tujuh tahapan inquri menurut National Science Education Standards (NRC, 1996) yaitu: 1)
Mengidentifikasi dan mengajukan pertanyaan berorientasi ilmiah yang sesuai; 2) membuat
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prediksi/mengembangkan hipotesis; 3) merancang dan melakukan investigasi; 4) mengidentifikasi variabel; 5)
mengumpulkan data; 6) menganalisis data untuk mengembangkan pola; dan 7) mengkomunikasikan dan
menghubungkan penjelasan.

Berdasarkan level tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar, terdapat tiga bentuk IBL (Cavas et
al., 2013) seperti tampak dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Level Inkuiri

Model of inquiry Pertanyaan Prosedur Prosedur analisis/interpretasi data
teaching penyelidikan ditentukan/ & pengambilan kesimpulan
disajikan/diajukan dirancang
Structured Disajikan guru Ditentukan guru Prosedur diarahkan dan
inquiry ditentukan guru; diinterpretasi
siswa.
Guided inquiry  Biasanya diajukan Biasanya dirancang Prosedur biasanya dibimbing guru
guru atau dipilih oleh tetapi dinterpretasi siswa
siswa

Open-inquiry Diajukan siswa Dirancang siswa Siswa sendiri menentukan
prosedur dan interpretasi

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) kekerapan tipe inkuiri yang digunakan guru dalam
pembelajaran IPA; 2) faktor dominan dari prinsip inkuiri yang digunakan guru dalam kelas.

METODE PENELITIAN

Gambaran tentang pelaksanaan prinsip inkuiri diperoleh melalui penelitian survei dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2021 di SMP/MTs di Pulau Flores dan Pulau Lembata. Sasaran
penelitian difokuskan pada tingkat kekerapan pelaksanaan prinsip-prinsip inkuiri oleh guru dalam
pembelajaran IPA di sekolah. Subjek penelitian ini adalah guru-guru IPA pada SMP/MTS negeri maupun
swasta pada setiap kabupaten. Data penelitian diperoleh dengan teknik angket yang disebarkan kepada
sekolah-sekolah SMP/MTs. Angket penelitian disusun dalam bentuk skala likert dan diisi dalam format angket
pada aplikasi google form.

Instrumen penelitian berupa angket yang berjumlah 27 butir dimana setiap tingkatan inkuiri terdapat 9
butir pernyataan. Tanggapan butir pernyaataan prinsip inkuiri ini disusun menurut rentangan selalu
menerapkan (5), biasa menerapkan (4), kadang-kadang menerapkan (3), jarang menerapkan (2), dan hampir
tidak pernah menerapkan (1). Tingkat penerapan inkuiri dianalisis menggunakan melalui statistik deskriptif
untuk menentukan tingkat kekerapan penggunaan inkuiri. Tingkat kekerapan penggunaan inkuiri dibuat dalam
rentangan berikut:

Tabel 2. Tingkat Penerapan Prinsip Inkuiri

Rentangan Kekerapan menerapkan
42<x <5 Selalu menerapkan
34<x<4,2 Biasa menerapkan
26<x<34 Kadang-kadang menerapkan
1,8<x<26 Jarang menerapkan
1<x<18 Hampir tidak pernah menerapkan
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Uji faktor untuk menentukan faktor dominan tipe inkuiri yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Structured inquiry terjadi di mana pertanyaan dan prosedur masih disediakan guru, namun siswa
berusaha menghasilkan penjelasan yang didukung oleh bukti yang mereka peroleh (Zion & Mendelovici,
2012). Siswa menerima panduan secara eksplisit langkah demi langkah dan terlibat melalui penyelidikan
langsung dalam proses sains dan mengembangkan keterampilan dasar inkuiri. Dalam structured inquiry, siswa
tidak memperoleh kemampuan berpikir mandiri karena pertanyaan, proses, dan hasil ‘diketahui sebelumnya'.

Dalam guided inquiry, siswa menyelidiki pertanyaan dan prosedur yang disajikan guru kepada mereka,
tetapi siswa itu sendiri, bekerja secara kolaboratif, memutuskan proses yang harus diikuti dan solusi yang akan
ditargetkan (Zion & Mendelovici, 2012). Hasilnya tidak diketahui sebelumnya oleh guru dan siswa. Dalam
inkuiri terbimbing, guru memberikan pertanyaan dan prosedur inkuiri kepada siswa, dan oleh karena itu hal
ini mengurangi tingkat ketidakpastian selama proses inkuiri. Para siswa pada akhirnya memimpin proses
penyelidikan, terlibat dalam pengambilan keputusan dari tahap pengumpulan data, dan mungkin menghasilkan
kesimpulan yang tidak terduga namun dipahami dengan baik.

Open Inquiry tergantung pada kemampuan guru untuk memfasilitasi siswa untuk mengajukan
pertanyaan yang sesuai dan menantang yang akan membimbing siswa selama proses penyelidikan mereka,
dan memicu penyelidikan dan pembelajaran yang dihasilkan siswa. Partisipasi siswa dalam merumuskan
pertanyaan inkuiri yang tepat dalam inkuiri terbuka dianggap penting, sementara guru merancang dan
memfasilitasi siswa pada setiap tahap sehingga siswa membuat pilihan dan melakukan pengambilan keputusan
untuk berbagai tahap inkuiri. Inkuiri terbuka juga tergantung pada kemampuan kognitif siswa. Guru yang
akrab dengan kemampuan kognitif siswa akan dapat memfasilitasi mereka dengan tepat. Implementasi inquiry
dalam pembelajaran IPA yang dilakukan guru IPA tampak dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Statistik Prinsip Inkuiri
Prinsip N . Std.

InKUiri Min. Max Mean Deviation Keterangan
Structured
Inquiry 140 3.44 5.00 4.23 0.415 Selalu Menerapkan
Guided 140 3.00 500  4.10 0.507 ..
Inquiry Biasa Menerapkan
Open Inquiry 140 1.78 5.00 3.83 0.687 Biasa Menerapkan
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Tingkat kekerapan implementasi inkuri tampak pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Skor Tingkatan Inkuiri

Analisis faktor digunakan untuk menyaring faktor inkuiri mana yang paling unggul atau dominan dalam
implementasi yang dilakukan guru IPA. Output Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO-
MSA) dan Bartlet Tes of Sphericity tampak pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. KMO and Bartlett's Test
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin MSA. .688
Approx. Chi-Square 161.145
Bartlett's Test of Sphericity df 3
Sig. .000

Dari Tabel 4 tampak bahwa nilai KMO-MSA adalah 0,688 > 0,05 dan nilai Bartlet Tes of Sphericity
adalah 0,000<0,05, maka analisis faktor dalam penelitian ini dapat dilanjutkan.
Nilai Measures of Sampling Adequacy (MSA) untuk tiga jenis inkuiri tampak dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 5. Nilai Measures of Sampling Adequacy (MSA)
Anti-image Matrices

Structured Guided Open Inquiry

Inquiry Inquiry
Structured Inquiry 575 -.229 -.077
Anti-image Covariance Guided Inquiry -.229 421 -.250
Open Inquiry -.077 -.250 .526
Structured Inquiry 7432 -.465 -.140
Anti-image Correlation Guided Inquiry -.465 6372 -532
Open Inquiry -.140 -.532 7072

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA)
Dari Tabel 5 menunjukkan nilai MSA structured inquiry 0,743, guided inquiry 0,637, dan open inquiry
0,707. Oleh karena nilai MSA untuk setiap komponen lebih dari 0,05 maka analisis faktor dapat dilanjutkan.
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Nilai extraction untuk tiap jenis inkuiri tampak dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Nilai Extraction untuk Prinsip Inkuiri

Communalities

Initial Extraction
Structured inquiry 1.000 .689
Guided inquiry 1.000 .818
Open inquiry 1.000 122

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan Tabel 6, nilai extraction lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel

dapat digunakan untuk menjelaskan komponen inkuiri.
Nilai masing-masing variabel yang dianalisis dapat dijelaskan melalui tital variance explained pada

Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Total Variance Explained

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Total % of Cumulative %  Total % of Cumulative %
Variance Variance
1 2.229 74.291 74.291 2.229 74.291 74.291
2 486 16.209 90.500
3 .285 9.500 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Scree plot untuk ketiga komponen di atas tampak pada grafik berikut.

Scree Plot

Component Number

Gambar 2. Grafik Screeplot untuk Inkuiri

Dari Tabel 7 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa komponen 1 (structured inquiry) memiliki nilai
eigenvalue lebih besar dari 1 (2,229 > 1) dan mampu menjelaskan 74,291% variasi. Hasil ini menunjukkan
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bahwa komponen structured inquiry menjadi faktor yang dominan bagi guru dalam mengimplementasikan
prinsip inkuiri dalam pembelajaran IPA di sekolah.

Ada banyak faktor yang menjadi dasar pertimbangan bagi guru dalam memilih metode pembelajaran
untuk siswa yang bervariasi pada suatu kelas. Adapun faktor pertimbangannya yaitu alat dan bahan,
penguasaan materi, lama mengajar, tingkat pendidikan, dan karakteristik mata pelajaran (Cheruiyot, 2018).
IPA sebagai suatu mata pelajaran memiliki karakteristik sains sebagai proses penemuan, cara berpikir, dan
produk. Proses menemukan dalam sains merupakan ciri utama kerja seorang ilmuwan. Proses menemukan
yang dilakukan oleh ilmuwan ini merupakan aktivitas inkuiri ilmiah karena berkaitan dengan cara berpikir dan
menyelidiki untuk menghasilkan suatu produk berupa konsep, prosedur, kaidah, atau hukum (CORLU &
CORLU, 2012). Oleh karena karakteristik ini, maka prinsip inkuiri menjadi salah satu ciri dalam aktivitas
pembelajaran IPA di sekolah.

Ada beberapa alasan guru dalam memilih metode inkuiri dalam pembelajaran IPA di kelas, seperti pola
berpikir guru, motivasi mengajar, dan kemampuan berpikir siswa (Gholam, 2019). Ada tiga aktivitas utama
dalam menerapkan inkuiri dalam kelas yaitu mengajukan pertanyaan, membuat prosedur, dan memberi
interpretasi hasil temuan. Ketiga tahap ini mencadi ciri utama dalam pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada guru atau berpusat pada siswa. Dalam structured inquiry, mengajukan pertanyaan dan prosesur
merupakan aktivitas guru, dan interpresasi hasil temuan berdasarkan data yang ada merupakan aktivitas siswa.
Dalam guided inquiry, pertanyaan diajukan siswa, prosedur diarahkan guru, dan interpretasi hasil dilakukan
oleh siswa. Dalam open inquiry, pertanyaan, prosedur, dan interpretasi hasil dilakukan oleh siswa sendiri.

Data hasil temuan menunjukkan bahwa tingkat kekerapan guru memilih prinsip inkuiri dalam
melaksanakan pembelajaran IPA adalah selalu menerapkan (4,23) untuk prinsip structured inquiry, biasa
menerapkan untuk guided inquiry (4,10), dan biasa menerapkan untuk open inquiry (3,83). Dari hasil uji
faktor menunjukkan bahwa structured inquiry merupakan faktor yang dominan bagi guru dalam memilih
prinsip inkuiridalam pembelajaran IPA di sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai eigenvalue 2,229 (lebih
besar dari 1 dengan persentase varians sebesar 74,291%.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil analisis faktor dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Tingkat kekerapan guru menggunakan prinsip inkuiry adalah selalu menerapkan untuk structured inquiry
biasa menerapkan untuk guided inquiry dan open inquiry.
2) Structured inquiry merupakan faktor dominan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran IPA di kelas.
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